
156 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 



157 

 

 

 



158 

 

 

 



159 

 

 

 



160 

 

 

 



161 

 

 

 



162 

 

 

 



163 

 

 

 



164 

 

 

 



165 

 

 

 



166 

 

 

 



167 

 

 

 



168 

 

 

 



169 

 

 

 



170 

 

 

 



171 

 

 

 



172 

 

 

 



173 

 

 

 



174 

 

 

 



175 

 

 

 



176 

 

 

 



177 

 

 

 



178 

 

 

 



179 

 

 

 



180 

 

 

 



181 

 

 

 



182 

 

 

 



183 

 

 

 



184 

 

 

 



185 

 

 

 



186 

 

 

 



187 

 

 

 



188 

 

 

 



189 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



190 

 

 

 

The Influence Of Gratitude And Self-Confidence On Body Image 
Among Students At STIQ Amuntai 
 
Pengaruh Kebersyukuran dan Kepercayaan Diri terhadap Body 
Image pada Mahasiswi Bercadar di STIQ Amuntai 

Nida Aulia1, Mulyani2*  
1 Universitas Islam Negeri Antasari, Banjarmasin 
2 Universitas Islam Negeri Antasari, Banjarmasin 

Received July 00, 2021 | Accepted July 00, 2021| Published July 00, 2021 

Abstract: The study at STIQ Amuntai aimed to investigate 
the impact of gratitude and self-confidence on students' 
body image perceptions. The research involved 271 
students, with 68 students representing 25% of the total 
population. The findings revealed that the majority of 
respondents reported high satisfaction with their subject 
matter, with 28% of students having moderate confidence 
levels. The majority of students were placed in the medium 
category for body image, with 22% in the upper category 
and none in the lower category. Gratitude and self-
confidence significantly influenced students' body image 
perceptions, with a strong correlation coefficient of 0.607. 
These factors collectively contributed to 55.9% of the 
variance observed in body image, indicating their 
substantial influence. The remaining 44.1% was attributed 
to unexplored variables not covered within the study. The 
study underscores the substantial impact of gratitude and 
self-confidence on shaping students' body image, 
emphasizing the need for further exploration and 
understanding of these factors in influencing psychological 
well-being. The study confirmed a significant influence of 
gratitude on body image, with a score of 2,836 > 1,679. 
Self-confidence also exhibited a substantial effect on body 
image, with a score of 2,117 > 1,679. In conclusion, the 
study underscores the importance of gratitude and self-
confidence in shaping students' body image perceptions 
and highlights the need for further research. 

Keywords: Gratitude; Self-Confidence; Body Image; 
Students at STIQ Amuntai 

Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah 
ada pengaruh kebersyukuran dan kepercayaan diri 
terhadap body image pada mahasiswi bercadar di STIQ 
Amuntai. Penelitian ini memakai pendekatan kuantitatif 
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dengan teknik pengumpulan data skala Likert. Populasi 
penelitian ini melibatkan 271 mahasiswi bercadar di STIQ 
Amuntai. Sampel penelitian diambil memakai teknik non-
probability sampling. Dari 271 populasi, dipilih 25% 
sebagai sampel sehingga diperoleh 68 mahasiswi dengan 
kriteria sampel yang telah ditentukan peneliti. Hasil 
penelitian ini yakni: 1) Tingkat kebersyukuran subjek 
dominan berada di kategori tinggi dengan persentase 43%. 
Sedangkan kategori sedang memiliki persentase 6% dan 
tidak ada yang berada di kategori rendah, 2) Tingkat 
kepercayaan diri subjek dominan berada di kategori 
sedang dengan persentase 28%. Sedangkan kategori tinggi 
memiliki persentase 21% dan tidak ada yang berada di 
kategori rendah, 3) Tingkat body image subjek dominan 
berada di kategori sedang dengan persentase 27%. 
Sedangkan kategori tinggi memiliki persentase 22% dan 
tidak ada yang berada di kategori rendah, 4) Terdapat 
pengaruh kebersyukuran terhadap body image pada 
mahasiswi bercadar di STIQ Amuntai dengan nilai 2,836 > 
1,679, 5) Terdapat pengaruh kepercayaan diri terhadap 
body image pada mahasiswi bercadar di STIQ Amuntai 
dengan nilai 2,117 > 1,679, 6) Terdapat pengaruh yang 
kuat antara kebersyukuran dan kepercayaan diri terhadap 
body image pada mahasiswi bercadar di STIQ Amuntai 
dengan nilai R sebesar 0,760. Persentase sumbangan 
pengaruh variabel kebersyukuran dan kepercayaan diri 
sebesar 55,9% terhadap variabel body image. Sisanya, 
44,1% dipengaruhi oleh variabel bebas lain yang tidak 
dibahas dalam penelitian ini. 

Kata Kunci: Kebersyukuran; Kepercayaan Diri; Body Image; 
Mahasiswi Bercadar di STIQ Amuntai 

 
 Copyright ©2020. The Authors. Published by Psikoislamika: Jurnal Psikologi dan 
Psikologi Islam. This is an open access article under the CC BY NO SA. Link: 
Creative Commons — Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International 
— CC BY-NC-SA 4.0    

 
Pendahuluan 

 Media massa dan media sosial sering memperlihatkan figur-figur dengan 

penampilan fisik yang ideal (Christof & Hernawan, 2021). Penampilan ideal laki-

laki yakni bertubuh tegap dan berotot (Setyani & Annatagia, 2018). Bungin 

menyebutkan kecantikan direpresentasikan dalam bentuk kulit putih, rambut 

hitam tebal dan lurus, langsing, tubuh yang segar, bersih, anggun, serta berwajah 

menawan (Herawati, 2022). Di Indonesia, standar ideal kecantikan adalah berkulit 

mulus, berkulit putih, bertubuh langsing, hidung mancung, dan sebagainya (Ivada 

dkk., 2022). Hasil survei ZAP Beauty Index tahun 2018, sebanyak 73,1% 

perempuan Indonesia menganggap cantik adalah memiliki kulit bersih, cerah, dan 

glowing (Java, 2019). Akibat terlalu sering memunculkan figur-figur dengan 

penampilan fisik yang ideal, sehingga muncullah berbagai kontes kecantikan yang 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
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semakin memperkuat adanya standar untuk menjadi cantik (Christof & Hernawan, 

2021). Muncul anggapan di masyarakat bahwa kategori cantik didasarkan pada 

standar ideal kecantikan (Maryana & Prameswari, 2019). Akhirnya masyarakat 

pun mulai terobsesi untuk memenuhi standar ideal kecantikan agar disebut cantik 

(Herawati, 2022). Sejalan dengan pendapat (Cash & Pruzinsky, 2002), bahwasanya 

beberapa faktor yang mempengaruhi body image individu antara lain jenis 

kelamin, media massa, orang tua, dan hubungan interpersonal. 

Kenyataannya, fisik ideal sangat berperan dalam kehidupan sehari-hari 

(Pratiwi, 2019). Seperti halnya dalam pekerjaan (Setyani & Annatagia, 2018), 

bermain media sosial (Savitri, 2021), diterima atau tidak di lingkungan sosial 

(Pratiwi, 2019), dan mencari pasangan hidup (Herawati, 2022). Perempuan 

cenderung memiliki body image negatif daripada laki-laki (Djabbar, 2021). 

Sebagian besar perempuan dewasa membandingkan tubuhnya dengan standar 

ideal kecantikan (A. S. Utami, 2019). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Barley, 

menunjukkan bahwa di Indonesia, banyak perempuan di kota-kota besar yang 

melakukan operasi plastik sebagai salah satu usaha untuk memenuhi standar ideal 

kecantikan (Setyani & Annatagia, 2018). Didukung data dari Mental Health 

Foundation tahun 2019, 1 dari 10 perempuan (10%) mengatakan memiliki 

kecenderungan sengaja membahayakan diri sendiri terkait dengan isu body image 

dibandingkan laki-laki (Djabbar, 2021). 

Body image adalah sikap yang dimiliki individu terhadap tubuhnya, berupa 

penilaian positif maupun negatif menurut (Cash & Pruzinsky, 2002). (Al-Ghazali, 

2011) menuturkan bahwa salah satu nikmat yang wajib disyukuri adalah tubuh. 

Karena sesungguhnya Allah SWT., telah menciptakan manusia dalam bentuk yang 

sebaik-baiknya. Seperti yang disebutkan dalam Al-Qur’an surah at-Tin ayat 4 yang 

artinya:  

“Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya.”  

Menurut tafsir Muyassar, ayat ini menjelaskan bahwa Allah SWT., menciptakan 

manusia dalam bentuk yang paling bagus, perawakan yang paling indah, dan rupa 

yang nyaman dipandang (Al-Qarni, 2007). Melalui tafsir ini, sudah seharusnya 

manusia bersyukur atas fisiknya (Safitri dkk., 2019). Hasil penelitian tesis oleh 

(Djabbar, 2021) menunjukkan kebersyukuran berpengaruh terhadap body image. 

Kebersyukuran menurut Al-Ghazali adalah mengetahui bahwa nikmat yang 

diperoleh datangnya dari Allah SWT., merasa gembira mendapat nikmat, dan 

menggunakan nikmat kepada yang disenangi Allah (Safitri dkk., 2019). 
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Menurut Thursan Hakim, salah satu faktor yang mempengaruhi kepercayaan 

diri ialah bentuk fisik dan bentuk wajah (Tafdhila & Chania, 2020). Sejalan dengan 

penelitian skripsi yang dilakukan oleh (Savitri, 2021), menunjukkan body image 

berpengaruh positif terhadap kepercayaan diri warga pengguna media sosial di 

kota Malang dengan nilai thitung sebesar 3,017 dan nilai probabilitas sebesar 0,003 

< 0,005. Didukung oleh penelitian yang dilakukan (Maulida, 2020) dengan hasil 

terdapat hubungan positif yang signifikan antara body image dengan kepercayaan 

diri pada mahasiswa. Semakin tinggi tingkat body image individu, semakin tinggi 

juga kepercayaan diri individu tersebut. Kepercayaan diri ialah keyakinan 

seseorang terhadap segala aspek kelebihan yang dimilikinya dan keyakinan 

tersebut membuatnya merasa mampu untuk mencapai berbagai tujuan di dalam 

hidupnya (Tafdhila & Chania, 2020). 

Swami dan kawan-kawan melakukan penelitian dengan subjek 587 

perempuan Muslim di Inggris. Didapatkan hasil penelitian perempuan Muslim 

bercadar memiliki body image yang lebih positif dibandingkan perempuan Muslim 

tidak bercadar (Demmrich dkk., 2017). Penelitian Dunkel dan kawan-kawan 

menemukan bahwa perempuan Muslim yang tidak mengenakan pakaian islami 

(memakai cadar) lebih mungkin merasakan tekanan dalam mencapai standar ideal 

kecantikan dibandingkan perempuan Muslim yang mengenakan cadar (Chabdu, 

2018). Dapat ditarik kesimpulan berdasarkan beberapa penelitian tersebut, 

bahwasanya gaya berpakaian menjadi salah satu yang mempengaruhi body image. 

Bagi perempuan Muslim, cadar adalah identitas mereka sebagai umat Islam. Selain 

sebagai identitas, cadar juga melindungi mereka dari tatapan-tatapan mesum, 

melindungi tubuh mereka dari perhatian orang lain, melindungi dari standar fisik 

ideal dan kecemasan penampilan fisik. 

Berdasarkan hasil riset yang dilakukan peneliti, penelitian yang membahas 

tentang body image pada perempuan bercadar di negara mayoritas beragama 

Islam, termasuk di Indonesia masih sedikit (Demmrich dkk., 2017). Oleh karena itu, 

peneliti akan melakukan penelitian terkait body image pada perempuan bercadar 

di Indonesia. Di Indonesia sendiri, tidak sulit menemukan perempuan Muslim 

bercadar. Di Indonesia banyak sekali komunitas-komunitas perempuan Muslim 

bercadar yang anggotanya bisa mencapai ribuan orang (A. B. Utami, 2021). Di 

lingkungan pendidikan pun mudah dijumpai perempuan Muslim bercadar. Salah 

satunya di Sekolah Tinggi Ilmu Al-Qur’an Amuntai, Kalimantan Selatan, banyak 

ditemukan mahasiswi yang mengenakan cadar.  
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Sebelum terjun ke lapangan untuk mengambil data, peneliti terlebih dahulu 

melakukan studi pendahuluan dengan metode wawancara kepada tiga mahasiswi 

bercadar STIQ Amuntai. Studi pendahuluan dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui body image perempuan bercadar. Hasil studi pendahuluan diperoleh 

bahwa cadar berpengaruh terhadap body image ketiga subjek. Ketiga subjek 

menunjukkan tanda-tanda body image positif seperti percaya diri dengan 

penampilan fisik mereka, tidak ada keinginan menjadi pusat perhatian orang lain, 

tidak ada keinginan memenuhi standar ideal kecantikan, dan tidak tertekan 

dengan standar ideal kecantikan. Oleh sebab itu, peneliti tertarik ingin melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Kebersyukuran dan Kepercayaan Diri terhadap 

Body Image pada Mahasiswi Bercadar di STIQ Amuntai." 

Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kebersyukuran, 

kepercayaan diri, dan body image mahasiswi bercadar, melihat pengaruh masing-

masing kebersyukuran dan kepercayaan diri terhadap body image, serta melihat 

pengaruh kebersyukuran dan kepercayaan diri secara bersama-sama terhadap 

body image pada mahasiswi bercadar di STIQ Amuntai. Hipotesis penelitian ini 

yakni apakah terdapat pengaruh kebersyukuran dan kepercayaan diri terhadap 

body image pada mahasiswi bercadar di STIQ Amuntai. 

Metode 

Mahasiswi STIQ Amuntai yang berjumlah 271 orang menjadi populasi dalam 

penelitian ini. Untuk pengambilan sampel, memakai teknik non probability 

sampling dan jenis pengambilan sampel yakni purposive sampling. Dari 271 

populasi, diambil 25% untuk dijadikan sampel, yakni 68 mahasiswi dengan kriteria 

sampel yang sudah ditentukan peneliti: mahasiswi aktif STIQ Amuntai, memakai 

cadar, dan bersedia mengisi kuesioner. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik 

pengumpulan data memakai skala Likert yang terdiri dari empat pilihan jawaban: 

SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), dan STS (Sangat Tidak Setuju). 

Setiap pilihan jawaban memiliki skor sebesar SS = 4, S = 3, TS = 2, dan STS = 1 untuk 

item favorable serta untuk item unfavorable nilainya sebesar SS = 1, S = 2, TS = 3, 

dan STS = 4. Peneliti membuat tiga skala Likert, yaitu skala kebersyukuran, skala 

kepercayaan diri, dan skala body image. Skala kebersyukuran peneliti modifikasi 

dari (A. S. Utami, 2019), skala kepercayaan diri berdasarkan aspek kepercayaan 

diri dari Thursan Hakim, dan skala body image adaptasi dari (Setiawan, 2020). 

Teknik analisis statistik yang dipakai dalam penelitian ini adalah uji regresi linear 
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berganda yang akan dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS for Windows versi 

26. 

Hasil 

Sampel penelitian ini berjumlah 68 mahasiswi bercadar STIQ Amuntai. Tetapi, 

hanya 49 mahasiswi yang bersedia menjadi responden penelitian dengan rincian 

29 mahasiswi dari jurusan Pendidikan Bahasa Arab (PBA) dan 20 mahasiswi dari 

jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI). Peneliti melakukan 

pengambilan data saat semester ganjil. Ada 21 responden yang berada disemester 

lima, 4 responden berada disemester satu dan sembilan, 12 responden disemester 

tiga, serta 8 responden disemester tujuh.  

Table 1  

Data Demografi Responden 

Data Demografi Responden Frekuensi (f) Persen 

Jurusan 
PBA 29 41% 

PGMI 20 59% 

Semester 

Satu 4 8% 

Tiga 12 25% 

Lima 21 43% 

Tujuh 8 16% 

Sembilan 4 8% 
 

Data yang sudah didapat kemudian diolah memakai uji asumsi klasik yang 

terdiri dari uji normalitas, uji linearitas, dan uji multikolinearitas. Setelah 

melakukan uji normalitas, didapatkan hasil nilai Sig. semua variabel penelitian ini 

lebih besar dari 0,05. Kesimpulannya, data penelitian ini berdistribusi normal. 

Table 2 

Hasil Uji Normalitas 

Shapiro-Wilk 

 Sig. 

Kebersyukuran 0,298 

Kepercayaan Diri 0,204 

Body Image 0,204 

 

Untuk hasil uji linearitas, didapatkan nilai Sig. Linearity sebesar 1,000 lebih 

besar dari nilai probabilitas 0,05. Kesimpulannya, variabel kebersyukuran dan 

kepercayaan diri mempunyai hubungan yang linier dengan variabel body image. 
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Table 3 

Hasil Uji Linearitas 

 Sig. 

Linearity 1,000 

 

Setelah melakukan uji multikolinearitas, didapatkan nilai VIF variabel 

kebersyukuran dan kepercayaan diri sama-sama sebesar 2,830. Nilai ini lebih besar 

dari 10. Kesimpulannya, kedua variabel bebas ini dinyatakan bebas dari 

multikolinearitas. 

Table 4 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel VIF 

Kebersyukuran 2,830 

Kepercayaan Diri 2,830 

 

Kemudian, dilakukan analisis data deskriptif hasil penelitian untuk 

mendapatkan kategorisasi masing-masing variabel penelitian. Hasil kategorisasi 

variabel kebersyukuran, tidak ada responden yang mempunyai tingkat 

kebersyukuran rendah, sebanyak 6 responden dengan persentase 6% mempunyai 

tingkat kebersyukuran yang sedang, dan sebanyak 43 responden dengan 

persentase 43% mempunyai tingkat kebersyukuran yang tinggi. 

Table 5 

Kategorisasi Variabel Kebersyukuran 

Kategori Rentang Nilai Frekuensi Persentase 

Rendah X < (50) 0 0% 

Sedang (50) ≤ X < (75) 6 6% 

Tinggi (75) ≤ X 43 43% 

   

Selanjutnya, hasil kategorisasi variabel kepercayaan diri tidak ada responden 

yang mempunyai tingkat kepercayaan diri rendah, 28 responden dengan 

persentase 28% dari mereka mempunyai tingkat kepercayaan diri sedang, dan 21 

responden dengan persentase 21% dari mereka mempunyai tingkat kepercayaan 

diri tinggi. 

Table 6 

Kategorisasi Variabel Kepercayaan Diri 
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Kategori Rentang Nilai Frekuensi Persentase 

Rendah X < (30) 0 0% 

Sedang (30) ≤ X < (45) 28 28% 

Tinggi (45) ≤ X 21 21% 

 

Terakhir, hasil kategorisasi variabel body image tidak ada responden 

penelitian yang memiliki tingkat body image rendah, ada 27 responden dengan 

persentase 27% memiliki tingkat body image sedang, dan 22 responden dengan 

persentase 22% memiliki tingkat body image tinggi. 

Table 7 

Kategorisasi Variabel Body Image 

Kategori Rentang Nilai Frekuensi Persentase 

Rendah X < (32) 0 0% 

Sedang (32) ≤ X < (48) 27 27% 

Tinggi (48) ≤ X 22 22% 

 

Selanjutnya, dari hasil uji t ditemukan terdapat pengaruh kebersyukuran 

terhadap body image pada mahasiswi bercadar di STIQ Amuntai. Dibuktikan nilai 

thitung lebih besar dari ttabel (2,836 > 1,679). Lalu, didapatkan juga hasil terdapat 

pengaruh kepercayaan diri terhadap body image pada mahasiswi bercadar di STIQ 

Amuntai. Dibuktikan dengan nilai thitung lebih besar dari ttabel (2,117 > 1,679). 

Table 8 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

R Adjusted R Square 

0,760 0,559 

 

Kemudian, hasil uji regresi linear berganda, ditemukan terjadi pengaruh yang 

kuat antara kebersyukuran dan kepercayaan diri secara bersama-sama terhadap 

body image dengan nilai R sebesar 0,760 berdasarkan tabel Kategorial Nilai R milik 

Sugiyono. Persentase sumbangan pengaruh variabel kebersyukuran dan 

kepercayaan diri secara bersama-sama terhadap variabel body image sebesar 

55,9% dengan melihat nilai Adjusted R Square sebesar 0,559. Artinya, variabel 

bebas ini mampu menjelaskan 55,9% variasi variabel terikat. Sisanya sebesar 

44,1% dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Pembahasan 
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Orang-orang cantik sering muncul di media sosial dan media massa (Maulida, 

2020). Media menampilkan para wanita cantik dengan kulit putih, hidung 

mancung, tubuh langsing, bertubuh tinggi, dan rambut lurus (A. S. Utami, 2019). 

Akibatnya, masyarakat menganggap kriteria fisik ini sebagai standar tubuh ideal 

(Maulida, 2020). Penelitian yang dilakukan Brown dan Tiggemann menunjukkan 

bahwa paparan tubuh ideal selebriti dapat merusak body image seseorang 

(Aristantya & Helmi, 2019). Studi menunjukkan bahwa perempuan yang 

menggunakan cadar tidak ingin mengikuti standar tubuh ideal. Karena cadar 

melindungi pemakainya dari body image negatif. Cadar adalah pakaian yang 

sangat tertutup, membuat mereka tidak terlihat menarik secara fisik (Chabdu, 

2018). 

(Cash & Pruzinsky, 2002) berpendapat body image adalah sikap seseorang 

terhadap tubuhnya, berupa penilaian positif atau negatif. Penilaian terhadap fisik 

mengacu pada bagaimana mereka melihatnya sebagai anugerah dari Tuhan atau 

kekurangan. Orang yang memiliki body image negatif cenderung tidak bersyukur, 

sedangkan orang yang memiliki body image positif akan bersyukur. Tingkat 

kebersyukuran mahasiswi bercadar STIQ Amuntai didominasi di kategori tinggi, 

ada 43 mahasiswi dengan persentase 43%. Sementara di kategori sedang, ada 6 

mahasiswi dengan persentase 6%. Tidak ada mahasiswi bercadar STIQ Amuntai 

yang memiliki tingkat kebersyukuran yang rendah. Itu artinya, sebagian besar 

mahasiswi bercadar STIQ Amuntai mengetahui bahwa nikmat yang ada pada diri 

mereka merupakan pemberian Allah SWT., dan mereka merasa gembira atasnya. 

Sebagai bentuk rasa syukur mereka, mahasiswi bercadar STIQ Amuntai 

menggunakan nikmat-nikmat tersebut kepada hal-hal yang disenangi Allah.  

Sebenarnya, agama Islam mewajibkan setiap orang yang menganutnya untuk 

mensyukuri segala nikmat yang diberikan Allah SWT., kepada mereka (Nurfajri, 

2017). Mereka yang memiliki tingkat kebersyukuran yang tinggi dapat mengurangi 

kemungkinan memiliki body image negatif (Djabbar, 2021). Mereka yang 

bersyukur dapat berpikir positif dalam menghadapi berbagai masalah dalam hidup 

mereka, termasuk masalah fisik. Pikiran positif juga dapat membantu mereka 

mengembangkan body image ke arah yang positif (Setyani & Annatagia, 2018). 

Selanjutnya, sebagian besar mahasiswi bercadar STIQ Amuntai memiliki 

tingkat kepercayaan diri yang sedang, ada 28 mahasiswi dengan persentase 28%. 

Sebanyak 21 mahasiswi dengan persentase 21% berada di kategori tinggi dan tidak 

ada mahasiswi yang berada di kategori rendah.  Ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar mahasiswi bercadar STIQ Amuntai cukup percaya diri. Mereka mempunyai 
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keyakinan terhadap kelebihan mereka masing-masing dan memiliki keyakinan 

dalam mencapai tujuan hidup. (Widjaja, 2017) menyebutkan dua faktor yang 

mempengaruhi kepercayaan diri: penampilan fisik yang berasal dari faktor internal 

dan pendidikan yang berasal dari faktor eksternal.  

Dalam agama Islam, umatnya diminta untuk menjadi individu yang percaya 

diri. Saat menghadapi masalah, agama Islam mengajarkan untuk tetap optimis dan 

percaya bahwa ada kebaikan di balik sebuah masalah (A. S. Utami, 2019). Salah 

satu faktor yang mempengaruhi body image seseorang adalah media massa 

menurut (S, 2006) . Orang-orang bertubuh ideal sering digunakan oleh media 

massa seperti internet, majalah, dan televisi untuk menjual barang dan jasa. 

Akibatnya, orang-orang terpengaruh dengan gambaran tubuh ideal yang 

menghasilkan standar tubuh ideal di masyarakat. Masyarakat mulai mengikuti 

tubuh ideal, karena sulit untuk diterima di masyarakat jika tubuhnya tidak 

memenuhi standar tubuh ideal. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswi bercadar STIQ 

Amuntai memiliki tingkat body image sedang, ada 27 mahasiswi dengan 

persentase 27%, tidak ada yang memiliki tingkat body image rendah, dan 22 

mahasiswi dengan persentase 22% memiliki tingkat body image yang tinggi. 

Sejalan dengan hasil penelitian jurnal oleh (Chabdu, 2018) menunjukkan bahwa 

cadar melindungi standar kecantikan ideal dan pemakainya tidak ada merasakan 

tekanan untuk menyesuaikan standar tubuh ideal. Diperkuat dengan temuan 

penelitian dalam jurnal oleh (Wilhelm dkk., 2019) menunjukkan bahwa 

perempuan Muslim bercadar memiliki body image yang lebih positif dibandingkan 

perempuan Kristen dan perempuan Atheis. Perempuan Muslim bercadar 

menunjukkan tekanan untuk menyesuaikan standar kecantikan ideal dan 

membanding-bandingkan fisik lebih rendah daripada perempuan Kristen dan 

Atheis. Berdasarkan hasil penelitian, dapat dikatakan mahasiswi bercadar STIQ 

Amuntai memiliki penilaian yang positif terhadap tubuh mereka. 

Wood, Froh, dan Geraghty mengemukakan kebersyukuran dapat 

memperbaiki pikiran negatif mengenai bentuk tubuh. Ketika individu menghadapi 

masalah yang berkaitan dengan fisik, dia akan menyikapi masalah tersebut dengan 

positif (Pratiwi, 2019) Kebersyukuran dapat mengarahkan individu pada body 

image yang positif (Setyani & Annatagia, 2018) dan kebersyukuran juga dapat 

mengurangi ketidakpuasan terhadap tubuh (Pratiwi, 2019). Salah satu faktor 

kebersyukuran adalah menerima keadaan fisik dengan lapang dada. Orang yang 



200 

 

 

 

bersyukur mengetahui bahwa tubuh mereka adalah nikmat dari Allah SWT. Hasil 

uji hipotesis dengan uji t menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara 

kebersyukuran terhadap body image pada mahasiswi bercadar di STIQ Amuntai. 

Variabel kebersyukuran memiliki nilai 2,836 lebih besar dari nilai ttabel sebesar 

1,679. Variabel kebersyukuran memberikan kontribusi 19,4% terhadap body 

image dan faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Sejalan dengan 

penelitian (Mawardani, 2022) hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh positif antara kebersyukuran terhadap body image.  

Hurlock menyatakan bahwa penampilan fisik adalah salah satu faktor yang 

mempengaruhi kepercayaan diri seseorang. Penampilan fisik yang menarik akan 

menjadi daya tarik individu di lingkungan sosial dan mendorong kepercayaan diri. 

Hasil uji hipotesis dengan uji t menunjukkan bahwa ada pengaruh kepercayaan diri 

terhadap body image pada mahasiswi bercadar STIQ Amuntai. Nilai variabel 

kepercayaan diri sebesar 2,117 lebih besar dari nilai ttabel 1,679.   

Hasil uji regresi linear berganda menunjukkan terjadi pengaruh yang kuat 

antara variabel kebersyukuran dan kepercayaan diri secara bersama-sama 

terhadap variabel body image dengan melihat nilai R sebesar 0,760 pada tabel 

Model Summary berada pada kategori kuat berdasarkan tabel Kategorial Nilai R 

milik Sugiyono. Persentase sumbangan pengaruh variabel kebersyukuran dan 

kepercayaan diri secara bersama-sama terhadap variabel body image adalah 

55,9%. Dengan kata lain, variabel bebas dalam penelitian ini dapat menjelaskan 

atas 55,9% variasi variabel terikat. Sisanya berjumlah 44,1% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 

Kesimpulan 

Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat pengaruh kebersyukuran terhadap 

body image pada mahasiswi bercadar di STIQ Amuntai. Lalu, terdapat juga 

pengaruh kepercayaan diri terhadap body image pada mahasiswi bercadar di STIQ 

Amuntai. Kemudian, terdapat pengaruh kebersyukuran dan kepercayaan diri 

secara bersama-sama terhadap body image pada mahasiswi bercadar di STIQ 

Amuntai. Mahasiswi bercadar STIQ Amuntai memiliki tingkat kebersyukuran yang 

tinggi dan tingkat kepercayaan diri yang sedang, sehingga body image mahasiswi 

bercadar STIQ Amuntai mengarah ke arah positif dengan tingkat body image yang 

sedang. Salah satu keterbatasan penelitian ini yakni adanya persentase sebesar 

44,1% pengaruh variabel bebas yang tidak diteliti dalam penelitian ini terhadap 

variabel terikat (body image). 
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Temuan penelitian ini adanya pengaruh variabel bebas lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini terhadap variabel body image dengan ditunjukkan nilai 

konstanta a sebesar 6,306. Berdasarkan hasil temuan penelitian ini, saran untuk 

penelitian selanjutnya bagi peneliti yang tertarik dengan tema penelitian tentang 

body image, disarankan untuk menggunakan variabel religiusitas. 
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